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ABSTRACT 
 

This research, entitled “Preservation of Gambang Semarang by the 
Gambang Semarang Art Company Community in Semarang,” began 
with a history of the formation of Gambang Semarang in the Semarang 
city area, the existence of Gambang Semarang, the revitalization process, 
and through the results of the revitalization carried out by the Gambang 
Semarang art company community in the Semarang city area. This study 
aims to dissect the preservation efforts carried out by the Gambang 
Semarang Art Company community regarding the success of the 
programs created by the Gambang Semarang Art Company community 
through the results of the Gambang Semarang revitalization process. It 
also examines workshop programs and performances based on stage 
arrangements, the creation of modern traditional music instrument 
innovations, the arrangement of Gambang Semarang dances, and the 
creators of the authentic Gambang Semarang song through the pioneers 
of Gambang Semarang songs in the Central Java region and the social 
significance of the Gambang Semarang song conducted by the Gambang 
Semarang Art Company community to the sequence of Gambang 
Semarang performances.  
 
Furthermore, this research aims to identify the social impact of Revitalization on 
the community, government, and community group members through the 
results obtained during the Gambang Semarang revitalization process and 
throughout the revitalization process. 
 
Keywords: Preservation and revitalization of Gambang Semarang  
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ABSTRAK 

 

Objek penelitian berjudul pelestarian Gambang Semarang oleh 
komunitas Gambang Semarang art company di Semarang. Penelitian 
yang sudah dilaksanakan, berawal sebuah sejarah terbentuknya 
Gambang Semarang yang ada di wilayah kota Semarang, eksistensi 
Gambang Semarang, proses revitalisasi dan juga melalui hasil 
Revitalitsasi yang di lakukan oleh komunitas Gambang Semarang art 
company di.wilayah kota Semarang, penekitian ini bertujuan 
mengetahui atau membedah tentang bagai mana upaya upaya 
pelestarian yang di lakukan oleh komunitas Gambang Semarang art 
company terhadap keberhasilan program program yang di buat oleh 
komunitas Gambang Semarang art company memlalui hasil dari proses 
revitalisasi Gambang Semarang dan juga melihat dari program 
workshop shop dan pentas Pertunjukan berdasarkan tata panggung, 
pentaan isntrumen Gambang Semarang inovasi musik tradisional 
modern, penataan tari gambang semaraang, dan juga pencipta lagu 
Gambang Semarang yang sesungguhnya melalui pelopor lagu Gambang 
Semarang di wilayah Jawa tengah dan makna sosial dari lagu Gambang 
Semarang yang di lakukan oleh komunitas Gambang Semarang art 
company hingga tata urutan pertunjukan Gambang Semarang. Tidak 
hanya itu saja, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui dampak 
sosial terhadap Revitalitsasi bagi masyarakat, pemerintah dan anggota 
kelompok komunitas melalui hasil selama melakukan proses revitalisasi 
Gambang Semarang serta pada saat proses revitalisasi ini berlangsung.  

 
Kata kunci: Pelestarian dan revitalisasi Gambang Semarang  
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mendalam khususnya kesenian pertunjukan Gambang Semarang 

terhadap masyarakat luas kota Semarang.  

3. Penelitian terhadap pertunjukan Gambang Semarang tetap 

dilakukan untuk pelestarian dan perkembangan di masyarakat 

wilayah kota Semarang. Selain itu, karena Gambang Semarang 

adalah kesenian yang unik dan menarik untuk dipelajari oleh 

peneliti yang lain. 
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GLOSARIUM 
 

Akulturasi                     
: 

Proses pertukaran atau penyerapan unsur-
unsur budaya antara dua atau lebih 
kelompok budaya yang berbeda. Dalam 
proses akulturasi, unsur-unsur budaya 
seperti bahasa, agama, makanan, tradisi, dan 
nilai-nilai dapat diserap atau disatukan oleh 
kelompok budaya lainnya, biasanya sebagai 
akibat dari interaksi atau kontak 
antarbudaya. 

Batik                                
: 

Kesenian kerajinan gambar asal Indonesia 
yang di buat secara khusus  

Bazar expo                      
: 

Tempat jualan makanan atau barang barang 
dagangan 

Birama                             
: 

Istilah dalam musik yang mengacu pada 
pembagian waktu atau pengaturan irama 
dalam pola yang berulang secara periodik. 
Ini merupakan salah satu elemen dasar dalam 
struktur musik yang membantu dalam 
mengatur durasi dan pola ketukan dalam 
suatu komposisi musik. 

Bonang                            
:  

Alat musik gamelan pukul yang terbuat dari 
bahan logam, perunggu, dan kuningan  

Cengkok                         
:  

Pola melodi musik tradisional  

Dadung ruwet               
: 

Cerita rakyat jaman era penjajahan  

Drama kolosal              
:             

Genre teater yang menampilkan cerita atau 
pertunjukan dengan skala besar, biasanya 
melibatkan pemeran yang banyak, set yang 
megah, dan efek khusus yang dramatis.  

Entrance                         
:  

Pintu masuk  

Estetika                           
: 

Cabang filsafat yang mempelajari konsep-
konsep yang terkait dengan keindahan, seni, 
dan pengalaman estetis. Ilmu ini mencakup 
pemahaman tentang apa yang dianggap 
indah, baik dalam karya seni maupun dalam 
kehidupan sehari-hari, serta cara manusia 
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merasakan dan menghargai keindahan.  
Exit                                  
: 

Pintu keluar  

Filosofi                            
: 

Disiplin intelektual yang mempelajari 
pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang 
eksistensi, pengetahuan, nilai, etika, logika, 
dan hubungan antara berbagai aspek 
kehidupan manusia dan alam semesta 

Folklore                           
: 

Seni kerakyatan 

Gambang Kromong     
:   

Orkestra yang berasal dari Betawi  

Gambang melodi         
:  

Alat musik melodi yang dimainkan dengan 
cara dipukul dengan pemukul yang 
menyerupai palu 

Gambang Semarang    
: 

Kesenian asal Semarang berupa drama 
kolosal, musik, dan tari  

Genjot                             
:  

Pola gerakan tertentu yang telah diatur 
sebelumnya, yang dapat mencakup langkah-
langkah, posisi tubuh, dan arah gerakan 

Geol Denok                    
: 

Para penari wanita muda yang suka menari 
sambil menggeolkan pinggulnya 

Gong Suwukan             
:  

Perangkat gamelan yang belum memiliki 
frekuensi nada difungsikan sebagai akhir 
dari sebuah Gending  

Hipokrit / munafik      
: 

Kesenian kerajinan gambar asal Indonesia  

Indoor                             
: 

 Dalam ruangan  

Instrumen                       
: 

Alat atau perangkat yang digunakan untuk 
melakukan tugas tertentu atau mencapai 
tujuan tertentu. Istilah ini dapat merujuk 
kepada berbagai macam alat atau perangkat 
dalam berbagai konteks, termasuk musik, 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan lain-lain. 

Jalan setapak                 
: 

Pola gerakan tertentu yang telah diatur 
sebelumnya, yang dapat mencakup langkah-
langkah, posisi tubuh, dan arah gerakan 

Jalur evakuasi                
:  

Jalur penyelamatan 

Jarik                                 Selembar kain panjang yang biasanya 
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: digunakan untuk membungkus tubuh, 
terutama oleh wanita, di berbagai daerah di 
Indonesia 

Jungkat jungkit             
: 

Gerakan kaki naik dan turun 

Kebaya Encim                
: 

Jenis kebaya tradisional yang memiliki akar 
budaya Tionghoa-Indonesia 

Kemben                          
: 

Pakaian tradisional wanita yang sering 
dikenakan di berbagai daerah di Indonesia. 
Kemben biasanya terbuat dari kain panjang 
yang dililitkan atau diikatkan di bagian dada 
dan pinggang untuk menutupi tubuh bagian 
atas. Pada umumnya, kemben tidak memiliki 
lengan, dan bagian atasnya biasanya 
dibiarkan terbuka atau disesuaikan dengan 
gaya tertentu. 

Kempul                           
:  

Salah satu seperangkat gamelan yang 
ditabuh dan digantung berbarengan dengan 
alat musik gong lainnya  

Kendhang Jaipong        
: 

Kendhang Sunda pengiring tari Gambang 
Semarang 

Klasik                             
: 

Mencerminkan kesempurnaan, keanggunan, 
dan relevansi yang abadi dari suatu karya 
atau gaya dalam budaya manusia, dan sering 
kali memiliki daya tarik dan nilai yang 
berlanjut melintasi waktu dan generasi 

Kohayan                         
:  

Alat musik gesek Thionghoa yang mirip 
seperti gitar arab atau rebab yang 
difungsikan sebagai melodi dalam 
permainan Gambang Semarang bernada 
tinggi  

Kompleks                       
: 

Istilah yang digunakan untuk merujuk 
kepada sesuatu yang memiliki banyak 
bagian, aspek, atau elemen yang saling 
terkait dan saling memengaruhi satu sama 
lain. Istilah ini bisa merujuk kepada situasi, 
masalah, atau struktur yang rumit dan sulit 
dipahami karena adanya banyak faktor yang 
terlibat 

Koordinasi                     
: 

Proses pengaturan atau penyelarasan 
berbagai kegiatan, elemen, atau individu agar 
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dapat bekerja bersama secara efektif dan 
efisien dalam mencapai tujuan tertentu.  

Koreografi                      
: 

Teknik menciptakan dan menyusun gerakan 
tubuh yang terorganisir secara artistik, 
biasanya dalam konteks tarian 

Krecek                             
:  

Seperangkat alat musik gamelan dalam 
perwayangan  

Liuh (a) dan cho (d)      
: 

Jenis-jenis pergerakan atau penyelesaian 
nada dalam melodi kohayan  

Logistik                           
: 

Proses perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengendalian aliran barang, informasi, dan 
sumber daya lainnya dari titik asal ke titik 
konsumsi dengan tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan secara efisien 

MC / master of 
seremoni                         
: 

Pemandu acara 

Mic portabel                  
: 

Mikrofon kecil  

Moderen                         
: 

Istilah yang digunakan untuk merujuk 
kepada hal-hal yang terkait dengan zaman 
atau era saat ini, atau yang terjadi setelah 
masa lampau. Istilah ini sering digunakan 
untuk menggambarkan tren, gaya, atau 
teknologi yang baru dan terkini dalam 
masyarakat, seni, desain, teknologi, atau 
budaya.  

Ngeyek                           
: 

Istilah ini merujuk pada gerakan kaki yang 
dilakukan dengan cara menggeser kaki ke 
samping atau ke depan dengan langkah-
langkah kecil atau gesekan yang halus 

Ngondek                        
:  

Istilah ini mengacu pada gerakan tubuh yang 
dilakukan dengan menundukkan badan ke 
depan atau ke bawah dengan posisi lutut 
ditekuk. 

Outdoor                          
: 

 Luar ruangan  

Panggung 
 procesium                        
: 

Panggung yang dirancang dan dipersiapkan 
khusus untuk acara-acara besar, seperti 
konser, pertunjukan teater, atau acara publik 
lainnya. 
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Peking                             
:  

Suatu alat musik gamelan yang berupa bilah 
bilah kecil besi bernada tinggi  

Properti                          
: 

Perlengkapan peraga drama kolosal  

Proyektor LCD                 
: 

Perangkat elektronik yang digunakan untuk 
memproyeksikan gambar atau video dari 
sumber tertentu, seperti komputer, laptop, 
atau pemutar media, ke layar besar atau 
permukaan datar lainnya. Proyektor LCD 
menggunakan teknologi Liquid Crystal 
Display (LCD) untuk menghasilkan gambar 
yang jernih dan tajam. 

Ritme                               
: 

Pola berulang dari suara atau gerakan yang 
teratur dalam waktu, yang membentuk dasar 
dari musik, tarian, dan banyak ekspresi 
artistik lainnya. Ini melibatkan pengaturan 
dan penekanan pada waktu, dengan 
menetapkan urutan suara atau gerakan yang 
mengikuti pola tertentu. 

Saron                               
:  

Alat musik gamelan logam yang diletakan di 
sebuah rongga berkayu yang bernada tinggi 
sekitar 6-8 oktaf  

Seruling  
bambu /flute                :  

Seruling atau suling adalah alat musik dari 
keluarga alat musik tiup kayu atau terbuat 
dari bambu. Suara seruling berciri lembut 
dan dapat dipadukan dengan alat musik 
lainnya dengan baik 

Shu (a) dan Kong (e)    
: 

Istilah yang merujuk pada konsep penting 
dalam improvisasi musik dan praktik 
bermain alat musik, terutama dalam musik 
tradisional Tiongkok seperti musik shukong 
(alat musik petik).  

Shukong                         
:  

Alat musik gesek Thionghoa bernada sedang 
berfungsi sebagai melodi  

Sound sistem                    
: 

Sistem elektronik yang dirancang untuk 
mereproduksi suara dari sumber audio, 
seperti musik, ucapan, atau efek suara, dan 
mengirimkannya ke pendengar atau 
auditorium.  

Staf                                  
: 

Sekelompok orang yang bekerja di bawah 
pimpinan atau manajemen yang sama dalam 
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suatu organisasi atau perusahaan  
Syinang (e) dan liuh 
(a)                                     
: 

Istilah yang merujuk kepada jenis-jenis 
pergerakan atau penyelesaian nada dalam 
melodi tehyan. 

Tehyan                            
: 

Amat musik gesek khas Thionghoa yang 
berfungsi sebagai melodi di pertunjukan 
Gambang Semarang dan bernada rendah  

Tempo                             
: 

Istilah dalam musik yang mengacu pada 
kecepatan atau laju pergerakan ritmis dalam 
suatu komposisi musik. Ini menunjukkan 
seberapa cepat atau lambat suatu musik 
dimainkan atau dinyanyikan.  

The spirit 
 of Hybrid                      
: 

Sebuah istilah baru dalam misi komunitas 
Gambang Semarang Art Company semangat 
Baru untuk membangun seni kerakyatan 
tradisional  

Tradisional                     
: 

Sering merujuk kepada praktik atau norma 
yang dipegang teguh oleh masyarakat untuk 
menjaga identitas mereka, mempertahankan 
nilai-nilai mereka, atau merayakan warisan 
mereka. Istilah ini dapat mencakup segala 
sesuatu mulai dari pakaian, makanan, tarian, 
upacara pernikahan, hingga cerita rakyat dan 
musik.  

Video metik                    
: 

Atraksi berupa video hologram mengunakan 
LCD proyektor  
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